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ABSTRACT
Matematika merupakan salah satu pelajaran penting yang harus dikuasai oleh siswa di sekolah karena banyak kegunaannya dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satunya materi dimensi dua khususnya keliling dan luas lingkaran. Di SMK masih banyak siswa-siswa
yang kesulitan dalam memahami penerapan keliling dan luas lingkaran sehingga belum mencapai target yang diharapkan.
Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di SMK Banda Aceh masih sering berorientasi pada guru, siswa hanya menerima
begitu saja apa yang disampaikan oleh guru. Mereka tidak memahami apa yang mereka catat di dalam catatan. Untuk itu diperlukan
strategi yang bisa membantu mereka memahami atau bahkan membuat catatan. Strategi pembelajaran Guided Note Taking atau
catatan terbimbing adalah bentuk catatan yang dihasilkan oleh siswa dengan instruksi guru, panduan lengkap berdasarkan topik
pembelajaran dimana mengharuskan siswa untuk mengisi konsep-konsep hasil belajar dan kata kunci dalam titik-titik yang
dirancang ke dalam sebuah catatan oleh guru yang mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa
yang diajarkan dengan strategi pembelajaran Guided Note Taking pada materi Dimensi Dua di kelas X SMK Negeri  1 Banda Aceh.
Metode penelitian ini adalah Metode  kuantitatif yang didukung kualitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
di SMK Negeri 1 Banda Aceh, sedangkan yang menjadi sampel penelitiannya adalah siswa kelas X Administrasi Perkantoran. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain one-shot case study. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
melaksanakan test hasil belajar. Pengolahan data dilakukan dengan uji Run Test. Hasil penelitian menunujukkan bahwa jumlah
seluruh run = 8, jumlah sampel (N) = 30 dimana n1 = 15 dan n2 =15. Berdasarkan tabel VIIa dan tabel VIIb (harga-harga kritis r),
untuk n1 = 15 dan n2 = 15, maka harga r yang kecil = 10 (tabel VIIa) dan r yang besar = 22 (tabel VIIb). Jumlah run 8 ternyata
tidak terletak pada angka 10 s/d 22, yaitu pada daerah penerimaan H0. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima.  Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa melalui penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking pada materi dimensi dua di
kelas X SMK Negeri 1 Banda Aceh mencapai taraf berhasil.
